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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan 

berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, yang kemudian 

mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu. Dalam 

arti luas pada dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja, kapan saja, dan 

dimana saja. Karena menjadi dewasa, cerdas dan matang adalah hak asasi manusia 

pada umumnya. Berarti pendidikan harus berlangsung disetiap jenis, bentuk dan 

tingkat lingkungan, mulai dari lingkungan individual, keluarga, masyarakat luas 

dan berlangsung disepanjang waktu.
1
  

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas. Hal ini tercantum dalam UU RI No 20 tahun 2003 

tentang Tujuan Pendidikan Nasional, dimana tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peseta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
2
 

Secara umum pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti sempit 

                                                           
1
 S. Suharto, Filsafat Pendidikan, ( Jogjakarta : ar – ruzz media, 2009 ), hal. 79 – 80  

2
 Zaini, Landasan Kependidikan, (Yogyakarta: Mitsaq Pustaka, 2011), hal. 4. 



2 
 

pendidikan adalah, pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal.
3
 

Pendidikan sebagai suatu rangkaian peristiwa yang kompleks. Peristiwa 

tersebut merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia sehingga 

manusia itu tumbuh menjadi pribadi yang utuh. Manusia tumbuh melalui belajar. 

Karena itu, sebagai pengajar kalau ia berbicara tentang belajar maka tidak dapat 

melepaskan diri dari mengajar. Mengajar dan belajar merupakan kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan. Proses kegiatan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik.
4
 

Pendidikan selalu berhubungan erat dengan proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan peristiwa yang bertujuan. Ada berbagai macam 

kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran, salah satunya adalah ketika 

menjelaskan suatu materi kepada murid. Tidak semua guru memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam menyampaikan materi sehingga sulit memberikan 

pemahaman yang memuaskan kepada murid. Selain itu kemampuan siswa yang 

berbeda menjadi alasan lain mengapa guru masih tetap mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan materi meskipun ia menguasai materi dan mampu 

menyampaikannya dengan baik. Untuk mengatasi kedua masalah tersebut kiranya 

penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu. Pertama, membantu 

guru memudahkan proses transfer ilmu dan kedua, membantu siswa memahami 

sesuatu yang rumit menjadi lebih mudah. Dengan kata lain pencapain tujuan yang 
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kita inginkan dalam pembelajaran dapat diwujudkan dengan menggunakan alat-

alat yang sesuai dengan sifat dan tujuan. 

Guru merupakan ujung tombak maju mundurnya dunia pendidikan, secara 

langsung menggeluti dunia pendidikan secara praktis dilapangan. Terutama 

berkaitan dengan pembelajaran sekaligus berinteraksi dengan kemajuan 

pembelajaran para siswa dalam menyampaikan materi pelajaran.
5
  

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan 

tugasnya secara professional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh 

tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus mengetahui dan memiliki 

gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar mengajar itu 

terjadi, serta langkah-langkah yang diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan 

dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai tujuan yang 

diharapkan.
6
 

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah Matematika. 

Matematika adalah salah satu kompenen dalam pendidikan. Dimana matematika 

sering disebut sebagai “Mother Of Science” atau “Induk dari berbagai Ilmu 

Pengetahuan”. Matematika merupakan ilmu yang penting dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga banyak diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu matematika dapat menjadikan siswa manusia 

yang dapat berpikir logis, kritis, rasional dan percaya diri. Matematika itu sendiri 
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mulai diajarkan sejak anak-anak usia dini hingga perguruan tinggi. Namun 

kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

sulit.  

Belajar matematika memerlukan konsep pembelajaran yang benar. 

Menguasai matematika tidak hanya dilihat pada unitnya saja, akan tatapi ada  

yang lebih luas yaitu menguasai dan terampil menyelesaikan masalah dengan 

tahapan-tahapan tertentu.
7
 Penguasaan langkah-langkah penyelesaian masalah 

menjadi target berhasil tidaknya seorang dalam menguasai matematik. 

Melalui matematika sekolah, siswa sebagai warga negara Indonesia dapat 

memenuhi haknya untuk mendapatkan pendidikan dan tentunya harus memiliki 

pengetahuan umum minimum. Salah satu pengetahuan umum minimum adalah 

matematika. Hal ini sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 ayat 1 sebagai berikut : 

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
8
 

Untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran kepada peserta didik 

seorang pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran, supaya materi dapat 

dengan mudah diterima oleh peserta didik. Metode pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian 
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metode pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru untuk memberikan kerangka 

dan arah di dalam mengajar atau proses pembelajaran.
9
  

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan 

ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 

tujuan. Itu berarti tujan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan 

metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri di dalam 

suatu tujuan.
10

 

 Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik, 

salah satu metode yang dapat membantu adalah metode inkuiri. Metode inkuiri 

dengan menggunakan penyelidikan terarah merupakan salah satu metode yang 

tepat yang dapat diterapkan dalam pelajaran matematika. Karena metode ini 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
11

 

Berdasarkan pengamatan pada saat Praktek Pengalaman Lapangan di MTs 

Darul Hikmah Tawangsari, pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada 

guru, dimana guru kurang menggunakan variasi metode pembelajaran yang bisa 

diterapkan. Saat pembelajaran berlangsung peserta didik pada awalnya 

memperhatikan, namun tidak lama kemudian peserta didik kurang memperhatikan 
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penjelasan materi dari guru, ada juga yang ramai dan bermain sendiri ketika guru 

menjelaskan. Pada saat diberi pertanyaan hanya sedikit peserta didik yang aktif 

menjawab, sehingga ketika diberi evaluasi tes akhir hasil yang diperoleh peserta 

didik hanya sedikit yang melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan persoalan diatas, penulis mencoba salah satu cara yang bisa 

digunakan untuk mengatasi hal tersebut dan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman konsep serta sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran yang tepat. Siswa harus 

berpikir sendiri untuk menemukan pemahaman, namun mereka juga bisa 

bekerjasama dengan teman-teman mereka. 

Agar kegiatan belajar mengajar tidak monoton serta lebih bervariasi, maka 

guru dapat menggunakan metode inkuiri bagi peserta didik dalam mata pelajaran 

matematika. Penerapan metode inkuiri bertujuan agar dapat membentuk dan 

mengembangkan pada diri peserta didik sehingga peserta didik dapat mengerti 

tentang konsep dan ide-ide lebih baik. Penyampaian materi juga akan lebih 

menarik dan dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik maka guru dapat 

menggunakan alat peraga sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dialakukan oleh Evi Suharyanti 

dengan judul Pengaruh metode pembelajaran inkuiri terhadap proses belajar siswa 

SMPN 7 Salatiga, analisis data diperoleh nilai t hitung sebesar 5,378 dengan 

signifikansi 0,000 (ρ < 0,05). Maka berdasarkan hasil tersebut artinya bahwa 
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metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 

Salatiga. 

Sebagaimana kalam Allah SWT dalam Al Quran Surat As Shafaat ayat 102: 

عْيَ قاَلَ ياَ بنُيََّ انِِّى ارََاى فىِ الْمَناَمِ انَِّي اذَْ بحَُكَ فاَنْظرُْ مَاذَاترََى قاَلَ  أ بلَغََ مَعَهُ السَّ مَاتؤُْمَرُ  ياَابَتَِ افْعَلْ فلمَّ

ا برِِيْنَ  ُ مِنَ الصَّ  سَتجَِدُنى انِْشَاءَاللّه

Yang artinya: “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 

bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai Anakku! Sesungguhnya aku bermimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu! “Dia 

(Isma’il) menjawab, “Wahai Ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar. 

Ayat di atas mengajarkan kepada kita tentang makna “metodologi” 

pendidikan pada anak. Yang mana ayat ini mengisahkan dua hamba Allah 

(Bapak-Anak), Ibrahim dan putranya Ismail terlibat dala suatu diskusi yang 

mengagumkan. Bukan substansi dari diskusi mereka yang menjadi perhatian kita. 

Melainkan cara yang dilakukan oleh Ibrahim dalam meyakinkan anaknya terhadap 

suatu permasalahan yang sangat agung itu. 

Kisah tersebut mengajarkan kepada kita bahwa metode dialog atau diskusi 

dalam mengajarkan anak sangat didukung oleh ajaran Islam. Kesimpulan ini pula 

menolak anggapan sebagian orang kalau Islam mengajarkan umatnya otoriter 

(pemaksaan), khususnya dalam mendidik anak. Begitu juga metode inkuiri yang 

merupakan penemuan terbimbing sangat mendepankan diskusi dan juga tanya 

jawab antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul, “Pengaruh 

Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Matematika Materi 

Luas dan Keliling Lingkaran Kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar matematika materi luas dan keliling lingkaran 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari? 

2. Adakah pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Luas dan Keliling Lingkaran Kelas VIII MTs 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung? 

3. Seberapa besar pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga terhadap 

Hasil Belajar Matematika Materi Luas dan Keliling Lingkaran Kelas VIII 

MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika materi luas dan keliling 

lingkaran siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari. 
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2. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan 

Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Luas dan Keliling 

Lingkaran Kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan 

Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Luas dan Keliling 

Lingkaran Kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah:  

Ada pengaruh metode inkuiri dengan berbantuan alat peraga terhadap hasil 

belajar matematika materi luas dan keliling lingkaran kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dalam memahami konsep judul proposal ini. Penegasan istilah yang 

perlu dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Metode 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan.
12

 

2. Inkuiri 

Inkuiri merupakan salah satu metode untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen 

untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan 
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atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berfikir kritis dan 

logis.
13

 

3. Alat Peraga 

Suatu alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya apa yang 

diajarkan mudah dimengerti anak didik
14

. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar matematika adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
15

   

5. Lingkaran 

Himpunan semua titik di bidang datar yang berjarak sama dari suatu 

titik tetap di bidang tersebut. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

untuk menambah informasi dan keilmuan matematika pada materi 

permutasi dan kombinasi serta dapat membangun konsep tentang metode 

inkuiri. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil kebijakan-

kebijakan dalam pelajaran matematika. 

b. Bagi guru 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan efektifitas 

pembelajaran di kelas, terutama dalam hal metode pembelajaran agar 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 

c. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahaman tentang materi luas dan keliling lingkaran 

pada khususnya dan materi lain pada umumnya. 

d. Bagi peneliti lainnya atau pembaca 

1) Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti selanjutnya atau 

pembaca dalam bidang ilmu pendidikan khususnya menyangkut 

penelitian ini. 

2) Menyumbang pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. 

3) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai metode 

pembelajaran yang kreatif dan tepat untuk siswa kelas VIII dalam 

meningkatkan kemampuan dan kualitas siswa. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi disini bertujuan untuk memudahkan 

jalannya pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga 

uraian-uraian dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. 

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama, yaitu: 

Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar (prakata), daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 

dan abstrak. 

Bagian utama (inti) skripsi, terdiri dari enam bab, yang berhubungan 

antara bab satu dengan bab lainnya. 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang; (b) rumusan 

masalah; (c) tujuan penelitian; (d) hipotesis penelitian; (e) penegasan istilah; 

(f) manfaat penelitian; (g) sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: (a) hakikat matematika; (b) tinjauan 

tentang metode inkuiri; (c) tinjauan tentang alat peraga; (d) hasil belajar;         

(e) pengaruh metode inkuiri berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar; (f) 

tinjauan materi lingkaran; (g) kajian penelitian terdahulu; (h) kerangka 

berfikir penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) rancangan penelitian; (b) 

populasi, sampling, dan sampel penelitian; (c) sumber data, variabel, dan 
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skala pengukuran; (d) teknik pengumpulan data; (e) instrument pengumpulan 

data analisis data; (f) analisis instrument soal; (g) analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) penyajian data hasil penelitian; 

(b) analisis data.  

Bab V Pembahasan, terdiri dari: rekapitulasi dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab VI, terdiri dari: (a) kesimpulan; (b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan; (b) lampiran-lampiran,    

(c) surat pernyataan keaslian skripsi; dan (d) biodata penulis.  

 


